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PENUTUP
5.1 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sense of humor,
yang terdiri dari empat jenis humor yaitu affiliative, self-enhancing, aggressive, dan
self-defeating, dengan tingkat stres pada lansia di Surabaya. Namun, hasil uji
hipotesis menggunakan korelasi Spearman menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara seluruh jenis humor tersebut dengan tingkat stres,
karena seluruh nilai signifikansi yang diperoleh berada di atas sig 0,05. Temuan ini
menunjukkan bahwa pola penggunaan humor yang dimiliki lansia dalam penelitian
ini tidak memiliki keterkaitan statistik terhadap tingkatan stres yang mereka alami.

Hasil tersebut perlu dipahami dengan mempertimbangkan karakteristik
responden penelitian. Lansia dengan rentang usia yang berbeda serta latar belakang
pendidikan yang beragam menunjukkan variasi tingkat stres yang relatif serupa.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa usia dan tingkat pendidikan tidak berperan
sebagai faktor penentu tunggal terhadap tingkat stres pada lansia dalam penelitian
ini. Dengan demikian, ketidaksignifikanan hubungan antara jenis humor dan stres
dapat dipahami dalam konteks karakteristik sampel yang heterogen, di mana
pengalaman stres dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar jenis humor, seperti
kondisi kesehatan, perubahan peran sosial, serta dukungan lingkungan.

Dalam budaya Jawa, humor memiliki makna dan fungsi sosial yang berbeda
dari konsep humor yang digunakan dalam teori psikologi Barat. Humor pada
masyarakat Jawa umumnya berfungsi sebagai sarana menjaga keharmonisan,
menghindari konflik, dan menciptakan suasana nyaman dalam pergaulan (Magnis-
Suseno, 1997). Oleh karena itu, humor lebih diposisikan sebagai alat sosial daripada
strategi internal untuk mengatasi tekanan psikologis. Situasi ini membuat humor
yang berasal dari interaksi sosial tidak selalu berkaitan langsung dengan
pengalaman stres pribadi, sehingga tidak muncul sebagai prediktor signifikan
dalam penelitian ini.

Pada masyarakat Jawa, termasuk Surabaya, nilai-nilai utama yang dijunjung

tinggi adalah rukun (harmoni), sungkan (enggan menyinggung orang lain), dan fepa

49



50

selira (empati dan toleransi) (Mulder, 2001). Humor digunakan untuk memperhalus
komunikasi, membangun keakraban, dan meredakan suasana tanpa menyinggung
perasaan pihak lain. Dengan demikian, fungsi humor lebih sering diarahkan untuk
menjaga hubungan sosial, bukan untuk meredakan tekanan psikologis pribadi. Hal
ini sejalan dengan pandangan Koentjaraningrat (2009) yang menyatakan bahwa
masyarakat Jawa memiliki orientasi sosial yang kuat dan lebih mengutamakan
stabilitas hubungan antarindividu dibandingkan ekspresi emosional individual.

Selain itu, humor di Jawa cenderung bersifat alus atau halus, tidak frontal,
dan tidak bersifat konfrontatif. Lansia Jawa terutama menghindari bentuk humor
agresif, sarkastik, atau ejekan karena dianggap melanggar norma kesopanan dan
dapat mengganggu harmoni sosial (Endraswara, 2012). Hal ini sesuai dengan
rendahnya reliabilitas pada dimensi aggressive humor dalam penelitian ini. Ketika
suatu bentuk humor tidak kompatibel dengan norma budaya lokal, respon lansia
terhadap item tersebut menjadi tidak stabil dan tidak mencerminkan pengalaman
humor sebenarnya. Secara psikometrik, kondisi ini dapat menurunkan
kemungkinan munculnya hubungan yang signifikan antara humor dan stres.

Temuan ini juga dapat dipahami melalui perspektif teori stres dan koping.
Menurut Lazarus & Folkman (1984), strategi koping dipilih berdasarkan kecocokan
budaya dan pengalaman. Dalam budaya Jawa, strategi koping yang paling umum
digunakan bukanlah humor, melainkan nrimo, yaitu penerimaan terhadap keadaan,
serta ketergantungan pada dukungan sosial keluarga dan aktivitas keagamaan
(Subandi et al., 2021). Lansia Jawa sering memaknai stres sebagai bagian dari
takdir, sehingga pendekatan yang digunakan lebih bersifat spiritual dan relasional
daripada menggunakan humor sebagai coping mandiri. Hal ini sejalan dengan
penelitian Purnamasari & Fitriani (2020) yang menunjukkan bahwa kesejahteraan
psikologis lansia Indonesia lebih dipengaruhi oleh dukungan sosial dan religiositas
daripada humor.

Kondisi stres responden yang cenderung rendah juga memperkuat temuan
ini. Menurut Cohen & Williamson (1988), efek sebuah strategi koping tidak akan
terlihat jika tingkat stres awal berada pada level rendah. Dalam konteks budaya

Jawa, lansia biasanya dikelilingi keluarga, terlibat dalam kegiatan komunitas, dan
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memiliki rutinitas ibadah sehingga stres berada pada level yang relatif kecil. Ketika
stres rendah sejak awal, humor tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan
stres karena tidak diperlukan sebagai mekanisme utama untuk meredakan tekanan
psikologis.

Selain itu, rentang data yang sempit pada variabel humor dan stres turut
memengaruhi tidak signifikannya hubungan. Howell (2013) menjelaskan bahwa
restricted range menyebabkan korelasi menjadi lemah meskipun secara teoritis
hubungan itu mungkin ada. Dalam penelitian ini, sebagian besar responden
melaporkan tingkat stres rendah dan humor sedang-tinggi. Data yang homogen ini
memperkecil variasi antarresponden sehingga hubungan statistik menjadi sulit
terdeteksi.

Perbedaan makna humor antara budaya Jawa dan model humor dalam HSQ
juga menjadi faktor penting. Martin (2007) mendeskripsikan humor dalam
kerangka psikologis sebagai alat manajemen emosi dan reinterpretasi positif.
Namun, lansia Jawa tidak selalu memaknai humor sebagai strategi pengelolaan
stres, melainkan sebagai bagian dari etika sosial. Bahkan humor self-enhancing
yang secara teori membantu individu menghibur diri saat stres tidak selalu
digunakan oleh lansia karena budaya Jawa cenderung mendorong individu untuk
menahan diri, ngalah, dan mengutamakan keharmonisan daripada ekspresi diri
(Magnis-Suseno, 1997).

Kemudian dari perspektif perkembangan, lansia memang memiliki pola
penggunaan humor yang berbeda dibandingkan individu usia muda. Kruczek dan
Basinska (2018) menemukan bahwa humor sebagai mekanisme aktif untuk
mengurangi stres lebih banyak digunakan oleh individu yang lebih muda, sementara
lansia menggunakan humor secara lebih pasif dan tidak untuk tujuan regulasi
emosi. Lansia lebih mengandalkan pengalaman hidup, spiritualitas, kebijaksanaan,
dan dukungan keluarga sebagai sumber ketahanan emosional.

Dengan demikian, ketidaksignifikanan hubungan antara humor dan stres
dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai hasil dari interaksi antara karakter
budaya Jawa yang menempatkan humor sebagai alat sosial, tingkat stres yang

rendah pada lansia Surabaya, perbedaan makna humor antara budaya Barat dan
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Jawa, dominasi strategi koping berbasis spiritualitas dan dukungan sosial, serta
keterbatasan psikometrik pada instrumen humor tertentu. Oleh karena itu, humor
tetap penting bagi lansia, tetapi dalam penelitian ini, humor tidak menjadi
mekanisme kunci dalam pengelolaan stres psikologis.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam menafsirkan hasil. Pertama, distribusi data pada variabel humor dan stres
cenderung homogen sehingga menyebabkan restricted range. Mayoritas responden
memiliki tingkat stres rendah hingga sedang, sementara skor humor berada pada
kategori sedang hingga tinggi, sehingga variasi data menjadi terbatas dan korelasi
menjadi sulit terdeteksi secara statistik. Kedua, reliabilitas pada subskala aggressive
humor menunjukkan nilai yang rendah, yang kemungkinan disebabkan oleh
ketidaksesuaian item dengan budaya humor masyarakat Jawa yang cenderung
menghindari humor sarkastik atau konfrontatif. Kondisi ini membuat pengukuran
pada dimensi tersebut kurang stabil. Ketiga, instrumen HSQ yang digunakan dalam
penelitian ini dikembangkan dalam konteks budaya Barat dan ditujukan untuk
populasi umum, sehingga beberapa item terutama item reverse ditemukan kurang
sesuai atau sulit dipahami oleh responden lansia. Keempat, humor dalam budaya
Jawa lebih memiliki fungsi sosial daripada fungsi intrapersonal sebagai strategi
koping, sehingga instrumen humor yang digunakan mungkin belum sepenuhnya
mampu menangkap cara lansia Jawa mengekspresikan humor dalam kehidupan

sehari-hari.

5.2 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara sense of humor yang meliputi affiliative, self-
enhancing, aggressive, dan self-defeating humor dengan tingkat stres pada lansia di
Surabaya. Hasil ini menunjukkan bahwa variasi jenis humor yang dimiliki lansia
dalam penelitian ini tidak berkaitan secara statistik dengan perbedaan tingkat stres
yang mereka alami. Dengan demikian, sense of humor tidak terbukti berhubungan
dengan tingkat stres pada responden penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan

bahwa pengelolaan stres pada lansia tidak dapat dijelaskan hanya berdasarkan jenis



53

humor yang digunakan, sehingga perlu mempertimbangkan faktor lain di luar

variabel yang diteliti.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti memberikan beberapa saran

untuk diajukan:

a.

Saran bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang
kemungkinan memiliki pengaruh lebih kuat terhadap stres, seperti
dukungan sosial, kondisi kesehatan fisik, religiusitas, kualitas tidur,
maupun mekanisme koping lainnya.

Saran bagi Praktisi atau Tenaga Kesehatan

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan tidak adanya hubungan
signifikan antara humor dan stres, strategi pengelolaan stres pada lansia
sebaiknya tidak menjadikan humor sebagai pendekatan utama.
Intervensi lebih tepat difokuskan pada metode yang sesuai dengan
budaya Jawa, seperti memperkuat dukungan sosial keluarga,
meningkatkan keterlibatan dalam aktivitas komunitas, serta
mendukung kegiatan spiritual dan religius yang terbukti lebih relevan
bagi lansia.

Meskipun demikian, humor tetap dapat digunakan secara terbatas
sebagai pendukung interaksi sosial, khususnya dalam bentuk affiliative
humor dan self-enhancing humor yang bersifat ringan, tidak
konfrontatif, dan tidak melanggar norma kesopanan. Penggunaan
humor dalam bentuk ini dapat membantu menciptakan suasana yang
lebih hangat dan nyaman dalam interaksi sehari-hari tanpa
dimaksudkan sebagai strategi utama pengelolaan stres. Keluarga dan
pendamping lansia dapat memberikan perhatian emosional,
menciptakan suasana yang mendukung, membuka kesempatan untuk

berinteraksi sosial, serta mendorong partisipasi dalam kegiatan
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keagamaan sebagai upaya yang lebih sesuai untuk mendukung
kesejahteraan psikologis lansia.

Saran bagi Lansia

Lansia dianjurkan untuk tetap memanfaatkan humor sebagai bagian
dari aktivitas sehari-hari karena dapat meningkatkan suasana hati dan
mempererat interaksi sosial. Lansia disarankan untuk melengkapi
strategi pengelolaan stres dengan kegiatan yang lebih menenangkan
seperti aktivitas fisik ringan, menjaga rutinitas ibadah atau spiritualitas,
melibatkan diri dalam kegiatan sosial, serta menjalin komunikasi yang
baik dengan keluarga. Kombinasi berbagai strategi tersebut diharapkan
dapat membantu lansia mencapai kondisi emosional yang lebih stabil.
Saran bagi Keluarga Lansia

Berdasarkan temuan penelitian ini, pengelolaan stres pada lansia tidak
hanya berkaitan dengan jenis humor yang dimiliki. Keluarga
diharapkan dapat lebih memperhatikan faktor-faktor lain yang berperan
dalam pengalaman stres lansia. Keluarga dapat memberikan dukungan
emosional yang konsisten melalui kehadiran, komunikasi yang hangat,
serta sikap empatik terhadap perubahan fisik dan psikologis yang
dialami lansia. Selain itu, keluarga disarankan untuk menciptakan
lingkungan yang aman dan nyaman bagi lansia, terutama dalam
menghadapi perubahan peran dan keterbatasan aktivitas sehari-hari.
Pendampingan dalam kegiatan sosial, keagamaan, serta aktivitas rutin
yang bermakna dapat membantu lansia merasa dihargai dan tetap
memiliki peran dalam keluarga. Dukungan keluarga yang stabil
diharapkan dapat membantu lansia mengelola stres secara lebih adaptif
sesuai dengan nilai dan kebiasaan yang dianut.

Saran bagi Lembaga/Institusi yang Melayani Lansia

Bagi lembaga atau institusi yang melayani lansia, hasil penelitian ini
menunjukkan pentingnya memperhatikan pendekatan yang bersifat
holistik dalam mendukung kesejahteraan psikologis lansia. Program

kegiatan tidak hanya difokuskan pada hiburan atau aktivitas ringan,
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tetapi juga perlu mempertimbangkan kebutuhan emosional, sosial, dan
spiritual lansia secara menyeluruh. Lembaga disarankan untuk
menyediakan ruang interaksi sosial yang sehat, memperhatikan
dinamika hubungan antar lansia, serta membangun komunikasi yang
suportif antara lansia dan pengasuh. Selain itu, kegiatan yang bersifat
partisipatif, seperti kegiatan keagamaan, kelompok diskusi ringan, atau
aktivitas yang melibatkan peran aktif lansia, dapat membantu menjaga
rasa keterlibatan dan kebermaknaan hidup. Pendekatan yang selaras
dengan nilai budaya lokal diharapkan dapat mendukung lansia dalam

menghadapi stres secara lebih adaptif
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